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Al-Awfi berkata tentang Ibn Abbas, bahwa orang-orang bertanya kepada Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam tentang ahillah, lalu turunlah ayat ini {Mereka bertanya kepadamu tentang ahillah.
Katakanlah: “Itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia.” } Mereka mengetahuinya untuk
menghitung hari raya mereka, masa tunggu wanita mereka, dan waktu haji mereka. Abu Ja'far
berkata tentang Al-Rabee', dari Abu Al-Aliyah, kami mendengar bahwa mereka berkata, “Wahai
Rasulullah, mengapa ahillah itu diciptakan?” Maka Allah menurunkan {Mereka bertanya kepadamu
tentang ahillah, katakanlah, “Itu adalah waktu-waktu bagi manusia.”} Allah menjadikannya waktu-
waktu bagi umat Islam untuk berpuasa dan berbuka puasa, menghitung masa suci wanita, dan
waktu-waktu untuk menunaikan kewajiban agama mereka. Demikianlah yang diriwayatkan dari
‘Ata, Ad-Dahhak, Qatadah, As-Sudi, dan Al-Rabee’ bin Anas. Abdurrazzaq berkata tentang
Abdulaziz bin Abi Rawad dari Nafi' dari Ibn Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
berkata “Allah menjadikan ahillah sebagai waktu bagi manusia, maka berpuasa lah ketika
melihat hilal, dan berbuka lah ketika melihatnya, jika tertutup awan, maka hitunglah tiga
puluh hari.” Dan hal ini diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam Mustadraknya dari hadits Ibn Abi
Rawad, dan dia berkata bahwa dia adalah orang yang terpercaya, taat beribadah, dan berasal dari
keturunan yang mulia, sehingga sanadnya sahih, dan mereka tidak mengeluarkannya. Dan
Muhammad bin Jabir dari Qais bin Talq dari ayahnya, berkata bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam bersabda, “Allah menjadikan ahillah sebagai tanda bagi manusia, maka jika kalian
melihat hilal, berpuasa lah, dan jika kalian melihatnya, berbuka lah, dan jika kalian tidak
melihatnya, hitunglah tiga puluh hari.” Demikian pula diriwayatkan dari hadits Abu Hurairah
dan dari perkataan Ali bin Abi Talib radhiyallahu 'anhu. Dan firman-Nya {Dan kebaikan bukanlah
dengan masuk ke rumah-rumah dari bagian belakangnya, tetapi kebaikan adalah dengan bertakwa



dan masuk ke rumah-rumah dari pintunya} Al-Bukhari menceritakan kepada kami dari Ubaydullah
bin Musa dari Isra'il, dari Abu Ishaq, dari Al-Bara, bahwa ketika mereka memasuki masa ihram
pada masa jahiliyah, mereka memasuki rumah dari bagian belakangnya, maka Allah menurunkan

{ Dan kebaikan bukanlah dengan masuk ke rumah-rumah dari bagian belakangnya, tetapi kebaikan
adalah bagi orang-orang yang bertakwa dan masuklah ke rumah-rumah dari pintu-pintunya }
Demikian pula yang diriwayatkan oleh Abu Daud al-Tayalisi dari Syu'bah, dari Abu Ishaq, dari al-
Bara, yang berkata bahwa ketika para Ansar pulang dari perjalanan mereka, tidak ada seorang pun
yang masuk melalui pintunya, lalu turunlah ayat ini. Al-A'mash berkata, dari Abu Sufyan, dari Jabir,
bahwa kaum Quraish disebut al-Hams, dan mereka masuk melalui pintu-pintu dalam keadaan
ihram. Sedangkan para Ansar dan seluruh suku Arab tidak masuk melalui pintu saat ihram. Ketika
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berada di kebun, dia keluar dari pintunya, dan Qatbah bin
'Aamir dari kalangan Ansar ikut keluar bersamanya. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, Qatbah
bin 'Aamir adalah seorang pedagang, dan dia ikut keluar bersamamu dari pintu.” Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepadanya, “Apa yang mendorongmu melakukan hal itu?”
Dia menjawab, “Aku melihatmu melakukannya, jadi aku meniru perbuatanmu.” Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam berkata, “Aku ahmas.” Dia menjawab, “Agamaku adalah agamamu.”
Maka Allah menurunkan {Dan kebaikan bukanlah dengan masuk ke rumah-rumah dari belakang,
tetapi kebaikan adalah dengan bertakwa dan masuk ke rumah-rumah dari pintunya} Diriwayatkan
oleh Ibn Abi Hatim, dan diriwayatkan oleh Al-Awfi dari Ibn Abbas dengan makna yang sama, dan
juga diriwayatkan dari Mujahid, Al-Zuhri, Qatadah, Ibrahim An-Nakha'i, As-Sadi, dan Al-Rabee'
bin Anas. Al-Hasan Al-Basri berkata, "Ada sekelompok orang dari kalangan jahiliyah yang ketika
salah satu dari mereka ingin bepergian, ia keluar dari rumahnya untuk melakukan perjalanannya.
kemudian setelah keluar, ia memutuskan untuk tinggal dan membatalkan perjalanannya, ia tidak
masuk ke rumah melalui pintunya, tetapi memanjat tembok dari belakang, maka Allah berfirman

{ Dan kebaikan bukanlah dengan masuk ke rumah-rumah dari belakang } ayat tersebut, dan
Muhammad bin Ka'b berkata bahwa ketika seorang pria beribadah, dia tidak masuk ke rumahnya
melalui pintu depan, maka Allah menurunkan ayat ini, dan Ata bin Abi Rabah berkata bahwa ketika
penduduk Yathrib kembali dari perayaan mereka, mereka masuk ke rumah mereka dari belakang,
dan mereka menganggap bahwa itu lebih mendekati kebaikan, maka Allah berfirman { Dan
kebaikan bukanlah dengan masuk ke rumah-rumah dari bagian belakangnya } dan mereka tidak
menganggap hal itu lebih mendekatkan kepada kebaikan.

Dan firman-Nya { Dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung } artinya bertakwalah
kepada Allah, lakukan apa yang Dia perintahkan kepadamu, dan tinggalkan apa yang Dia larang

{ agar kamu beruntung } besok ketika Aku mengadili kamu, Aku akan membalasmu dengan penuh
dan sempurna.
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